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MOTTO :
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kepadamu.
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oAlmamaterku
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ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini difatarbelakangi oleh kasus-kasus yang sering terjadi di 
masyarakat akhir-akhir ini mengenani orderan jiktif terhadap ojek on line. Kejahatan 
semacam ini adaf ah kejahatan model baru dengan cara menggunakan Leknologi, 
orderan fiktif merupakan sesuatu pemesanan barang!makananl penumpang yang 
sebenarnya tidak ada. Tetapi ada juga orderan fiktif yang di/akukan oleh pengguna 
layanan yaitu dengan cara memesan sesuatu baranglmakanan, pada setelah 
dikvr{;.;;;;-asi, dri~,;er rnengantar setelah sarnpat pe,7:esa,; tidak ada Ojek an!tne 
sendiri merupakan sarana transportasi ojek yang berbasis aplikasi pada smartphone, 
di dalam aplikasi tersebut tersedia berbagai macam layanan-fayanan yang 
dibutuhkan of eh pengguna aplikasi seperti Go-Ride, Go-Food, Go-Shop, dan lain
/ ain. Dengan melakukan penelitian ini penulis bertujuan untuk mencari tahu apakah 
yang menjadi faktorjaktor yang menyebabkan te~iadinya orderan f1kt[f terhadap ojek 
online dan juga upaya penanggulangan orderan fiktif terhadap ojek online tesebut. 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis guna mencari data-data dan informasi 
adaf ah jenis penelitian empiris dimana menggunakan data primer dan sekunder 
sebagai bahan. Pendekatan yang di/akukan dalam penelitian ini adalah case 
apparoach, socio approach, dan statue approach. Sedangkan penarikan kesimpulan 
daiam peneliiian ini adaiah dedukiif-indukiif arlinya penarikan kesimpufan dari 
umum ke penarikan kesimpufan khusus. 

Kata Kunci : Faktor Kriminoge11, upaya pe11aggula11ga11, ojek online, orderan 
fiktif. 

Pembimbing Utama 

. 
Raden Muhammad Ikhsan, S.H.,M.H 

NIP : 196802211995121001 

Ketua Bagian Studi Hukum Pidana 

xi 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang sejak dahulu, yang membuat

masyarakatnya cenderung akan hal-hal baru, dan turut serta dalam kemajuan

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)1 yang berkembang di dunia. Baik itu

kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, militer, ekonomi, sosial dan budaya. Di

era globalisasi ini, semua yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan

teknologi adalah hal sangat tidak asing lagi. Dimana semua masyarakat harus

mengikuti perkembangan zaman, jika tidak maka masyarakat tersebut akan

ketinggalan zaman atau sering disebut bahasa kerennya “gaptek”2 yaitu gagap

teknologi.

Dahulu orang-orang kalau ingin memberikan kabar berita, mengirimkan

uang, ataupun surat-surat penting lainnya mesti dikirmkan lewat kantor pos, itu

pun masih terkendala dengan waktu pengiriman. Misalkan saja mengirimkan

surat, butuh berhari-hari untuk sampai pada tujuan penerimanya, atau

mengirimkan uang, itu juga membutuhkan waktu yang berhari-hari. Bagaimana

jika keadaan mendesak? Bagaimana jika orang butuh kabar secepatnya dari

1http://www.nafiun.com/2013/02/lmu-pengetahuan-dan-teknologi-iptek-perkembangan-
dampak-positid-dan-negatif.html, Diakses tanggal 9 Februari 2018 pukul 11.01 WIB.

2http://www.kbbionline.com/arti/gaul/gaptek, Diakses tanggal 9 Februari 2018 pukul 08.51
WIB.

http://www.nafiun.com/2013/02/lmu-pengetahuan-dan-teknologi-iptek-perkembangan-dampak-positid-dan-negatif.html
http://www.nafiun.com/2013/02/lmu-pengetahuan-dan-teknologi-iptek-perkembangan-dampak-positid-dan-negatif.html
http://www.kbbionline.com/arti/gaul/gaptek
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saudara dan keluarganya? Teknologi mengalami perkembangan dari masa ke

masa. Teknologi selalu memiliki aspek hardware material yang dapat dilihat,

serta aspek software3 untuk mengoperasikan hardware.4 Teknologi komunikasi

seakan mendarah daging dan menjadi jendela dunia bagi masyarakat. Dimana

teknologi komunikasi telah menyentuh pancaindera serta dapat membawa

masyarakat melihat situasi dari daerah-daerah lain tanpa harus berada di lokasi

kejadian. Datangnya teknologi komunikasi baru dapat dilihat dari

berkembangnya teknologi yang dulunya hanya berasal dari media cetak,

sekarang terdapat berbagai macam produk-produk komunikasi seperti handphone,

laptop, komputer, televisi, radio, dan lain-lain.5

Mempelajari teknologi informasi adalah salah satu hal yang juga perlu

dilakukan oleh pegiat komunikasi, karena komunikasi tidak bisa dilepaskan

dengan perkembangan teknologi informasi. Di Indonesia pun hal yang sama juga

terjadi. Ada beberapa hal yang membuat mengapa mempelajari teknologi

informasi di Indonesia menjadi penting, salah satunya adalah agar kita bisa

mempelajari sejauh apa perkembangan dan potensi yang akan terjadi kelak di

negara Indonesia ini.6

3 https://www.kompternet.com/2016/10/mengenal-software-dan-jenis-jenisnya.html, Diakses
tanggal 14 Mei 2018 pukul 10.44 WIB.

4 http://ghadinkz23.blogspot.co.id/2012/04/pengertian-hardware-software-dan.html, Diakses
tanggal 14 Mei 2018 pukul 10.45 WIB.

5 http://tianfepk.blogs.uny.ac.id/2017/09/22/resensi-buku-teknologi-komunikasi/, Diakses
tanggal 14 Mei 2018 pukul 10.40 WIB.

6https://pakarkomunikasi.com/perkembangan-teknologi-informasi-di-indonesia, Diakses
tanggal 18 Januari 2018 pukul 08.53 WIB.

https://www.kompternet.com/2016/10/mengenal-software-dan-jenis-jenisnya.html
http://ghadinkz23.blogspot.co.id/2012/04/pengertian-hardware-software-dan.html
http://tianfepk.blogs.uny.ac.id/2017/09/22/resensi-buku-teknologi-komunikasi/
https://pakarkomunikasi.com/perkembangan-teknologi-informasi-di-indonesia
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Hal ini tentu tidak menutup kemungkinan berkembangnya salah satu

teknologi dimana banyak orang yang menggunakannya, bahkan orang diseluruh

dunia tidak lepas dari teknologi, sampai-sampai dibawa kemana saja, seperti

pergi ke kantor, sekolah, belanja, dibawa tidur bahkan dibawa ke kamar mandi.

Teknologi tersebut adalah telepon, yang dahulu berbentuk besar dengan tombol-

tombol besar dan hanya orang-orang yang mempunyai uang lebih saja yang bisa

membelinya. Apalagi telepon rumah, dimana membelinya mahal, membutuhkan

listrik, dan tagihan yang besar untuk memakainya. Sehingga merepotkan juga

untuk menggunakannya, walaupun sudah sangat membantu kehidupan manusia

sehari-hari. Pada akhirnya dibuatlah telepon genggam7 atau yang sering disebut

dengan “handphone”, inilah teknologi yang sekarang tidak lepas dari kehidupan

manusia, selain mudah dibawa kemana-mana handphone juga tidak terlalu mahal

untuk membelinya. Bahkan orang-orang yang tidak mempunyai penghasilan

besar pun bisa membelinya dengan mudah, bahkan bisa kredit.

Seiring perkembangan zaman, istilah “handphone” berubah istilah

menjadi “Telepon Pintar” atau bahasa kerennya “Smartphone”. Dari sekian

banyak aplikasi-aplikasi atau fitur-fitur canggih yang terdapat di dalam , ada

salah satu aplikasi/fitur yang benar-benar sangat membantu. Terkadang kita

malas untuk keluar rumah membeli makanan, minuman, dan keperluan lainnya,

atau kita lagi malas membawa kendaraan, takut dengan kendaraan umum yang

sangat tidak bersahabat. Mulai dari ongkos kendaraan umum/konvensional yang

7http://kbbi.kata.web.id/telepon-genggam/, Diakses tanggal 9 Februari 2018 pukul 11.12 WIB.

http://kbbi.kata.web.id/telepon-genggam/
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terkadang menaikkan seenaknya, kondisi kendaraan yang tidak lagi layak jalan

sehingga rawan kecelakaan, dan pengemudi angkutan yang cenderung ugal-

ugalan. Bahkan sering terjadinya aksi kejahatan-kejahatan diangkutan

umum/konvensional mulai dari penodongan, pelecehan seksual, pemerkosaan,

pembunuhan, pembajakan angkutan umum, dan perampokan8. Sehingga

membuat kita enggan dan takut untuk berpergian mengunakan angkutan

umum/konvensional tersebuat. Melihat masalah-masalah tersebut diatas, maka

suatu perusahan yang bergerak di bidang transportasi berbasis aplikasi/fitur

pintar, meluncurkan aplikasi/fitur bernama “Go-Jek”, yang merupakan aplikasi

layanan ojek online yang dikelola oleh PT. Go-Jek Indonesia.

Tidak dipungkiri bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

membuat modus kejahatan juga berkembang mengikuti zaman, sehingga hukum

juga harus berkembang dan harus mengikuti zaman, salah satunya hukum pidana

dan kriminologi. Kejahatan yang bermoduskan tentang “Orderan Fiktif”. Orderan

fiktif adalah suatu pemesanan barang atau makanan, bahkan orderan

penumpang/pelanggan palsu yang dilakukan oleh pengemudi ojek online.

Sedangkan orderan fiktif yang dilakukan oleh pengguna aplikasi Go-Jek adalah

orderan palsu yang memesan makanan, barang, atau barang lainnya yang

dilakukan oleh pelanggan pengguna layanan aplikasi Go-Jek.

8https://www.brilio.net/duh/5-aksi-kejahatan-di-angkot-yang-paling-menyita-perhatian-
170410a.html, Diakses tanggal 9 Februari 2018 pukul 11.12 WIB.

https://www.brilio.net/duh/5-aksi-kejahatan-di-angkot-yang-paling-menyita-perhatian-170410a.html
https://www.brilio.net/duh/5-aksi-kejahatan-di-angkot-yang-paling-menyita-perhatian-170410a.html
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Ketika membahas masalah tentang orderan fiktif, secara langsung

terdapat pelaku yang melakukan tindakan tersebut. Jika dikaji dengan Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 378 Tentang Penipuan yang

berbunyi “Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau

orang lain dengan melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau martabat

palsu, dengan tipu muslihat ataupun dengan rangkaian kebohongan menggerakan

orang lain untuk menyerahkan sesuatu benda kepadanya, atau supaya memberi

hutang maupun menghapuskan piutang, diancam karena penipuan dengan pidana

penjara paling lama 4 (empat) tahun”. Bahwa orderan fiktif yang dilakukan oleh

pelanggan pengguna layanan Go-Jek tidak memenuhi unsur-unsur sebagai suatu

tindak pidana penipuan sebagaimana Pasal 378 tersebut di atas. Maka dari itu,

orderan fiktif dapat ditinjau oleh kriminologi.

Kriminologi berasal dari bahasa latin yang terdiri atas dua suku kata

yakni “crimen” dalam bahasa indonesia berarti kejahatan dan “logos” berarti

ilmu pengetahuan, dapat dikatakan kriminologi adalah ilmu pengetahuan tentang

kejahatan atau ilmu tentang kejahatan. Penamaan kriminologi itu sendiri berasal

dari seorang ahli antropologi Perancis bernama P. Topinard (1830-1911), yang

kemudian semakin menemukan bentuknya sebagai bidang pengetahuan ilmiah

yang mempelajari kejahatan sejak pertengahan abad XIX.9

9 Syarifuddin Pettanasse, 2015, Mengenal Kriminologi, Unsri, Palembang, hlm.1.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat tema yang

berjudul ASPEK KRIMINGEN PELAKU TINDAKAN ORDERAN FIKTIF

TERHADAP OJEK ONLINE.
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B. Rumusan Masalah

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya orderan fiktif

terhadap ojek online?

2. Bagaimana upaya penanggulangan orderan fiktif terhadap ojek online?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya orderan

fiktif.

2. Untuk menjelaskan upaya penanggulangan orderan fiktif terhadap ojek online.

D. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Diharapkan agar penulisan skripsi ini dapat menjadi masukan, saran,

dan kritik bagi perkembangan ilmu hukum khususnya dibidang hukum pidana

dan Kriminologi mengenai aspek kriminologi pelaku tindakan orderan fiktif

terhadap ojek online.

b. Secara Praktis

Diharapkan agar menjadi bahan masukan bagi para mahasiswa, dosen,

dan masyarakat luas mengenai aspek kriminologi pelaku tindakan orderan

fiktif terhadap ojek online.
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E. Kerangka Teori

1. Teori Penyebab Kejahatan

Dalam perkembangan kriminologi, pembahasan mengenai sebab-

sebab kejahatan secara sistematis merupakan hal baru, meskipun sebenarnya

hal tersebut telah dibahas oleh banyak ahli kriminologi. Di dalam kriminologi

dikenal beberapa teori yaitu :10

a. Teori yang menjelaskan dari perspektif biologis dan psikologis

Para tokoh biologis dan psikologis tertarik pada perbedaan-

perbedaan yang terdapat pada individu. Para tokoh psikologis

mempertimbangkan suatu variasi dari kemungkinan cacat dalam

kesadaran, ketidak matangan emosi, sosialisasi yang tidak memadai di

masa kecil, kehilangan hubungan dengan ibu, perkembangan moral yang

lemah. Mereka mengkaji bagaimana agresi dipelajarii, situasi apa yang

mendorong kekerasan atau reaksi delinkuen, bagaimana kejahatan

berhubungan dengan faktor kepribadian serta asosiasi antara beberapa

kerusakan mental dan kejahatan.11

10Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2014, Kiminologi, PT Raja Grafindo Persada, hlm.
35.

11Ibid, hlm. 36.
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b. Teori yang menjelaskan kejahatan dari perspektif sosiologi

Terjadinya suatu kejahatan sangatlah berhubungan dengan

kemiskinan, pendidikan, penganguran dan faktor-faktor sosial ekonomi

lainnya. Utamanya pada negara-negara berkembang, dimana pelanggaran

norma di latarbelakangi oleh hal-hal tersebut. Disamping faktor ekonomi,

faktor yang berperan dalam menyebabkan kejahatan adalah faktor

pendidikan yang dapat juga bermakna ketidaktahuan dari orang yang

melakukan kejahatan terhadap akibat-akibat perbuatannya. Faktor lain

yang lebih dominan adalah faktor lingkungan sebagai penyebab kejahatan.

Dengan demikian faktor ekonomi, faktor pendidikan dan faktor

lingkungan merupakan faktor yang lebih dominan khususnya kondisi

kehidupan manusia dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.12

2. Teori Penanggulangan Kejahatan

Dalam upaya penanggulangan kejahatan pemerintah telah melakukan

pendekatan integral yaitu melalui upaya penal dan non penal. Upaya penal

adalah upaya penanggulanggan kejahatan yang bersifat represif (penindakan)

bagi pelanggar hukum atau pelaku kejahatan. Upaya non penal adalah upaya

penanggulangan kejahatan yang bersifat preventif yaitu upaya-upaya

12R.Soesilo, 1985, Kriminologi (pengetahuan tentang sebab-sebab kejahatan), Politea, Bogor,
hlm.28.
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pencegahan terhadap kemungkinan kejahatan yang dilaksanakan sebelum

terjadin kejahatan.13

Upaya penanggulangan orderan fiktif terhadap ojek online, penulis

menggunakan teori penanggulangan tindak pidana, yaitu :14

1. Upaya Preventif

Yaitu upaya penanggulangan non penal (pencegahan) seperti: memperbaiki

keadaan social dan ekonomi masyarakat, meningkatkan kesadaran hukum

serta disiplin masyarakat dan meningkatkan pendidikan moral.

2. Upaya Represif

Usaha yang dilakukan untuk menghadapi pelaku kejahatan seperti dengan

pemberian hukuman agar pelaku jera, pencegahan serta perlindungan sosial.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian hukum empiris merupakan istilah lain yang digunakan

dalam penelitian hukum, dan dapat disebut dengan penelitian lapangan, dalam

penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data

primer diperoleh dari lapangan melalui wawancara langsung dengan

narasumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian yang menitikberatkan

13Barda Nawawi Arief, 2010, Kebijakan Penanggulangan Hukum Pidana Saran Penal dan
Non Penal, Pustaka Magister, Semarang, hlm.79.

14Firganefi dan Deni Achmad, 2013, Hukum Kriminologi, UNILA, Bandar Lampung, hlm.34.



22

perilaku individu atau masyarakat dalam kaitannya dengan hukum.

Berdasarkan hal tersebut tidak dapat disangkal bahwa yang paling sering

menjadi topik di dalam penelitian sosial-legal adalah masalah efektifitas

aturan hukum, kepatuhan terhadap aturan hukum, peranan lembaga atau

instruksi hukum dalam penegakan hukum, implementasi aturan hukum,

pengaruh aturan hukum terhadap masalah sosial tertentu atau sebaliknya.15

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian hukum ini, pendekatan yang digunakan adalah studi

pendekatan kasus (case approach), studi pendekatan sosiologis (socio legal

approach), dan studi pendekatan undang-undang (statue approach).

Pendekatan kasus (case approach) adalah salah satu metode penelitian dalam

ilmu sosial. Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan

pemeriksaan longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau

kejadian yang disebut kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis

dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis, informasi dan

pelaporan hasilnya. Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang

mendalam tentang mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset

15 Amiruddin dan Zainal Asikin, 2010, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Rajawali Pers,
Jakarta, hlm.106.
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selanjutnya. Studi kasus dapat digunakan untuk menghasilkan dan menguji

hipotesis.16

Pendekatan sosiologis (socio approach), yaitu pendekatan penelitian

yang menggunakan logika-logika dan teori klasik maupun modern untuk

menggambarkan pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.17

Sedangkan studi pendekatan undang-undang (statue approach), yaitu suatu

metode pendekatan yang dilakukan dengan mengkaji peraturan perundang-

undangan dan hal yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang diteliti.18

3. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi atas

penerapan tolak ukur normatif terhadap peristiwa hukum in concreto dan

wawancara dengan responden yang terlibat dengan peristiwa hukum yang

bersangkutan.19

16 Peter Mahmud Marzuki, 2005, Penelitian Hukum, Kencana Penada Media Group, Jakarta,
hlm.95.

17 Ibid.,
18 Ibid.,
19 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, PT. Citra Aditya Bakti,

Bandung, hlm.151.
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b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan studi pustaka yang

meliputi perundang-undangan, yurisprudensi, dan buku literatur hukum

atau bahan hukum tertulis lainnya20. Data sekunder terdiri dari bahan

hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier, antara

lain sebagai berikut :

1. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum yang mengikat, terdiri dari :

a) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

b) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan

Transaksi Elektronik.

2. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum

yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang

hukum meliputi buku-buku, teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal

hukum, dan komentar atas putusan pengadilan, serta tulisan lainnya

yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini yang menjadi unsur

penunjang.21

20 Ibid., hlm.152.
21 Zainudin Ali, 2010,Meode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm.175.
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3. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum yang memberikan petunjuk dan penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti

kamus (hukum), ensiklopedia.22

4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

a. Studi Lapangan (Field Research)

Studi yang dilakukan di tempat penelitian untuk memperoleh data

yang menunjang penelitian ini, dilakukan dengan cara mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang dan disiapkan untuk memperoleh

jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada

responden. Tipe wawancara yang disertai dengan suatu daftar pertanyaan

yang telah disusun sebelumnya.23

b. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan meliputi studi bahan-bahan hukum yang terjadi

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum

tersier.24

22 Amiruddin dan Zainal Asikin, 2004, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Rajawali Pers,
Jakarta, hlm.32.

23 Ibid., hlm.32.
24 Ibid., hlm.106
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5. Lokasi Penelitian

Untuk menunjang data-data yang diperlukan penulis, pelaksanaan

penelitian ini dilakukan di Kepolisian Resort Kota Palembang dimana

terdapat laporan-laporan tentang terjadinya orderan fiktif.

6. Teknik Penentuan Sampel Penelitian

a. Populasi

Penentuan populasi dalam penelitian ini menggunakan metode

Accessible Population (populasi yang tersedia), yaitu sejumlah populasi

yang secara kuantitatif dapat dinyatakan dengan tegas.25 Dalam hal ini,

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Driver Ojek Online.

b. Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode

bola salju (snowball sampling). Teknik penarikan sampel bola salju

(snowball sampling) digunakan jika peneliti tidak memiliki informasi

tentang anggota populasi. Peneliti hanya memiliki satu nama populasi.

Sehingga peneliti akan memperoleh nama-nama lainnya. Teknik ini

biasanya digunakan jika meneliti kasus yang sensitif atau rahasia.

25 J. Supranto, 2003,Metode Penelitian Hukum dan Statistik, Rineka Cipta, Jakarta, hlm.4.
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Misalnya tentang jaringan peredaran narkoba.26 Sehingga dalam

penelitian ini, sampel sengaja dipilih berdasarkan kriteria dan kecakapan

yang sesuai dengan tujuan peneliti (Sampel Non Random). Yang

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Driver ojek online

berjumlah 1 (satu) orang yang menjadi mitra PT. Go-Jek Indonesia,

dipilih karena sebagai narasumber dan dapat dimintai wawancara

langsung.

7. Analisis Data Penelitian

Bahan hukum yang telah diperoleh baik dan primer ataupun data

sekunder dianalisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk

melukiskan sesuatu hal di daerah tertentu dan pada saat tertentu.27 Kemudian

data yang terkumpul diolah, dikualifikasikan, dan dihubungkan secara

sistematis untuk memperoleh suatu kesimpulan dalam jawaban

permasalahan yang sedang diteliti.

26 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, 2005, Metode Penelitian Kuantitatif : Teori
dan Aplikasi, Rajawali Pers, Jakarta, hlm.136.

27 Usmawadi, 1992, Materi Pendidikan dan Kemahiran Hukum, Laboratorium Hukum
Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, hlm.244
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8. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan kristalisasi dari fakta dan analisis yang telah

dilakukan dengan menggunakan pemikiran.28 Dari analisis tersebut ditarik

kesimpulan secara deduktif-induktif yaitu dengan beranjak dari prinsip

umum ke prinsip khusus. Kemudian ditarik menjadi umum, yang merupakan

jawaban dari permasalahan yang dibahas dan diuraikan secara sistematis.

28 Zainudin Ali, 2010,Meode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm.177.
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